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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) terhadap afiliasi diri pada
mahasiswa. Partisipan 7 orang dengan afiliasi diri rendah-sedang (N=7). Metode yang digunakan kuasi eksperimen dengan
desain between subjects with control group. Pengambilan data penelitian menggunakan skala afiliasi diri. Teknik analisis
data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, Mann Whitney, Visual Inspection pada tes pengetahuan. Hasil analisis
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -.943 dengan p = 0.345 (p>0.050). Hasil analisis menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan afiliasi diri antara kelompok eksperimen berdasarkan hasil skala afiliasi diri. Namun, hasil
visual inspection pada skala tes prestasi menunjukkan kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor pemahaman
tentang afiliasi diri. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan pada intervensi tidak selalu berjalan
beriringan dengan peningkatan variabel psikologis yang menjadi target intervensi seperti afiliasi diri.

Kata Kunci: afiliasi diri; mahasiswa; rational emotive behaviour therapy

Abstract
This study aims to determine the effect of Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) on self-affiliation in university
students. Participants were 7 people with low-moderate self-affiliation (N=7). The method used was experimental between
subjects with control group design. The research data were collected using the self-affiliation scale. Data analysis techniques
using the Wilcoxon Signed Rank Test, Mann Whitney, Visual Inspection on the knowledge test. The results of the Wilcoxon
Signed Rank Test analysis showed a Z value of -.943 with p = 0.345 (p>0.050). The results of the analysis showed no
significant difference in self-affiliation between the experimental groups based on the results of the self-affiliation scale.
However, the results of visual inspection on the achievement test scale showed that the experimental group experienced an
increase in understanding scores about self-affiliation [1] This study shows that increasing knowledge in interventions is not
always in line with increasing psychological variables that are the target of interventions such as self-affiliation.
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Pada masa sekarang terdapat banyak mahasiswa yang
mengalami stres selama menempuh pendidikan (Gozali &
Goalbertus, 2023). Beberapa simptom yang dirasakan ma-
hasiswa adalah tertekan secara emosional dan fisik seperti
khawatir dan tegang dengan gejala yang menyertai di an-
taranya gangguan tidur, sakit kepala, kecemasan hingga
depresi (Mulya et al., 2016). Lebih lanjut, Mahasiswa yang
mulai masuk ke tahap perkembangan dewasa, memiliki
tuntutan untuk bergaul, menyesuaikan diri, dan meng-
eksplorasi nilai serta gaya hidup yang beragam (Prima
& Indrawati, 2020). McClelland (1987) mengungkapkan
bahwa prestasi (need for achievement), afiliasi (need for
affiliation), dan kekuasaan (need for power) adalah tiga
kebutuhan yang telah terbukti menjadi elemen penting
dalam upaya mencapai prestasi pribadi di berbagai as-
pek kehidupan termasuk pekerjaan. Kebutuhan afiliasi
menjadi komponen terpenting untuk dimiliki mahasiswa

karena berkaitan dengan kebutuhan untuk berinteraksi
sosial dan menjaga hubungan tersebut dengan baik. In-
dividu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung
loyal dan memilik konformitas yang tinggi dengan kelom-
poknya agar mendapatkan penerimaan serta dukungan
sosial (Macdonald & Wood, 2018). Afiliasi diri merupakan
keinginan individu untuk merasakan kepuasan interper-
sonal dan merasakan kehangatan dari hubungan sosial
dengan orang lain (Ahadzadeh et al., 2014). Menurut
Hurlock (2017) mahasiswa yang sedang berada pada ma-
sa transisi perubahan nilai memerlukan afiliasi diri yang
baik agar dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan
sosialnya. Dampak positif lainnya dengan memiliki afiliasi
diri yang tinggi pada pelajar antara lain adalah mening-
katnya motivasi dalam mengerjakan tuntutan akademik,
menciptakan hubungan sosial, dan menerima respons baik
dari lingkungannya (Pribadi et al., 2011).
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Sebagian mahasiswa masih memiliki afiliasi diri dalam
kategori rendah dengan jumlah yang lebih tinggi diban-
dingkan yang memiliki afiliasi diri dalam kategori tinggi,
pernyataan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menemukan banyak mahasiswa dengan afiliasi diri yang
rendah (Satyana, 2020). Penelitian lain yang dilakukan
Zahra dan Kustanti (2023) juga menemukan mahasiswa
cenderung memiliki afiliasi diri yang rendah akibat merasa
kesepian ketika masuk ke lingkungan yang baru seperti
lingkungan Universitas. Di sisi lain, mahasiswa pada fase
dewasa awal memerlukan interaksi dengan orang lain se-
bagai upaya memenuhi tugas perkembangannya, sehingga
kebutuhan afiliasi diri menjadi semakin tinggi. Banyaknya
mahasiswa yang memilki afiliasi rendah tercermin pada
banyaknya mahasiswa yang enggan untuk berpartisipasi
pada kegiatan dan organisasi mahasiswa di kampus (Istga-
hfirul & Maryam, 2023). Selain itu, semakin banyaknya
mahasiswa yang memiliki afiliasi rendah juga terlihat pada
pola rendahnya kepedulian mahasiswa dengan lingkung-
an sekitar dan minimnya perilaku prososial (Maharani,
2021).

Rendahnya afiliasi diri dapat membawa dampak nega-
tif seperti kesulitan berbaur dalam kelompok tugas akade-
mik, kurang asertif, tidak percaya pada rekan kelompok,
dan pasif dalam pengerjaan tugas bersama (Pradesi, 2019).
Afiliasi diri memberikan pengaruh bagi keterampilan ma-
najemen stres pada mahasiswa, semakin baik afiliasi diri
maka semakin tinggi keterampilan manajemen stres (Zai-
nuddin, 2020). Ketrampilan manajemen stres yang baik
dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi tekanan
pada dunia perkuliahan. Selain itu, menurut (Ahadzadeh
et al., 2014) afiliasi diri yang tinggi dapat mendorong indi-
vidu untuk tampil lebih baik jika ada orang lain, karena
kebutuhan mempertahankan hubungan dan menghindari
konflik. Hal itu mendorong mahasiswa untuk bisa bekerja
sama dan menyelesaikan tugas perkuliahan dengan baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Hommerich dan Tiefenba-
ch (2017) mengungkapkan bahwa afiliasi sosial menjadi
mediasi dari modal sosial yang lebih luas dalam meme-
ngaruhi kesejahteraan subjektif. Oleh karena itu, afiliasi
diri yang tinggi diperlukan mahasiswa untuk memenu-
hi tuntutan akademik dan tuntutan sosial pada dunia
perkuliahan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ditemuk-
an teknik-teknik yang dapat meningkatkan afiliasi diri,
antara lain konseling kognitif sosial dengan teknik ber-
main peran (Widyanti et al., 2020), konseling behavioral
dengan teknik role playing (Jayanti et al., 2020), dan kon-
seling behavioral dengan teknik shaping (Teaningsih et al.,
2020). Namun, teknik Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) belum banyak diteliti untuk meningkatkan afiliasi
diri. Lebih lanjut, teknik-teknik sebelumnya yang telah
terbukti berhasil meningkatkan afiliasi diri masih memiliki
beberapa kekurangan yang harapannya dapat diperbaiki
dengan penggunaan REBT. Kelemahan konseling kognitif
sosial adalah perlu adanya pemaparan berulang dari role
model pada partisipan, yang mana memerlukan waktu pe-
nelitian yang lebih panjang. Selain itu, konseling kognitif
sosial lebih efektif pada pembentukan perilaku baru yang
adaptif melalui observasi pemberian hadiah pada model,
ketimbang penghilangan perilaku nonadaptif melalui ob-
servasi pemberian hukuman yang diberikan pada model

(Rodríguez-Riesco et al., 2022). Kelemahan konseling be-
havioral di antaranya hanya berfokus pada gejala yang
ditunjukkan lewat perilaku, tidak sampai pada penyebab-
nya, selain itu konseling behavioral juga tidak mengubah
perasaan-perasaan pada diri individu (Corey, 2013). Se-
dangkan REBT mengulik segi kognitif untuk menemukan
penyebab dari kemunculan perilaku yang kurang adaptif
dan memperhatikan faktor emosi pada individu (Palmer,
2011). REBT juga memungkinkan individu untuk melihat
letak kesalahan yang merugikan dari perilaku sebelumnya,
sehingga dapat sampai pada upaya penghilangan perilaku
kurang adaptif (Palmer, 2011).

Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
memiliki potensi untuk digunakan dalam meningkatkan
afiliasi diri karena terbukti mampu meningkatkan aspek-
aspek psikologis yang terkait dengan afiliasi diri. Hal
ini didukung dengan penelitian yang menunjukan bahwa
REBT memiliki efektivitas untuk; meningkatkan keperca-
yaan diri, meningkatkan keterbukaan diri, menumbuhkan
sikap mental positif, dan meningkatkan self-efficacy (Ef-
tika, 2018; Komang et al., 2014; Paturrochmah, 2020).
Orang dengan afiliasi diri yang tinggi memiliki karakte-
ristik keterbukaan diri, sehingga dapat membangun hu-
bungan persahabatan, serta mudah meminta pertolongan
orang lain dalam keadaan darurat (Migliorini et al., 2023).
Individu dengan afiliasi diri yang tinggi memiliki sikap
mental positif dengan berusaha membuat situasi afeksi
yang positif dan menyenangkan dalam lingkungan sosial-
nya (Hyun & Ku, 2020). Selain itu, orang dengan afiliasi
diri yang tinggi memiliki self-efficacy yang baik ditun-
jukkan dengan adanya rasa berdaya atau berkemampuan
melalui kepercayaan yang diberikan pada dukungan dari
teman dan keluarganya (Hosseingholizadeh et al., 2019).

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) ada-
lah tatanan psikoterapi yang mengajarkan pada individu
tentang bagaimana susunan keyakinan yang dimilikinya
mempengaruhi apa yang dirasakan dan yang dilakukan
pada kehidupannya (Palmer, 2011). REBT menegaskan
bahwa kepercayaan yang tidak fleksibel dan mutlak se-
ring ditemukan pada individu dengan gangguan emosional.
Tuntutan yang diterapkan individu pada dirinya sendiri
dan dunia tergambar pada kepercayaan tersebut. (Palmer,
2011). REBT mampu membantu dalam penanggulangan
masalah emosi dan perilaku sehingga individu tersebut
dapat menjalani hidup yang lebih bahagia. Sikap dan
nilai berkaitan erat dengan komponen pikiran dalam diri
individu, hal ini menunjukkan keterkaitan antara pikiran
dan perilaku terhadap aktivitas kerja sama. Kerja sama
adalah indikator terlihat yang dapat menunjukkan besar-
an kebutuhan afiliasi pada individu. Ranah yang melihat
bagaimana hubungan antara pikiran, perasaan, dan per-
ilaku saling memengaruhi ada pada REBT. Komponen
yang sama penting dengan kognitif sosial dan behavioral
adalah lingkungan atau situasi (antesendance), kognitif
atau keyakinan (beliefs), dan perilaku (consequence) yang
saling berkaitan dan memengaruhi individu selama proses
pembelajaran (Palmer, 2011). Komponen yang sama men-
jadi alasan kuat bagi peneliti untuk menjadikan REBT
sebagai variabel yang dapat meningkatkan afiliasi diri.

REBT memberikan model yang sederhana dalam men-
jelaskan bagaimana pikiran bisa memunculkan emosi yang
menganggu. Model ini menjadi tahap atas penerapan
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REBT dalam penelitian ini, yaitu activating event, beli-
ef, consequence, disputing, dan effective (Palmer, 2011).
Tujuan REBT adalah membantu individu menjalani hi-
dup dengan lebih rasional, sehingga mampu membantu
hidup menjadi lebih produktif. Selain itu pendekatan
ini membantu individu untuk mengubah kebiasaan berpi-
kir dan tingkah laku yang destruktif atau merusak diri.
Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) akan me-
nolong individu untuk meningkatkan afiliasi dirinya dan
menanamkan nilai afiliasi yang positif sehingga terbentuk
perilaku afiliasi yang lebih tinggi. Berdasarkan penjelasan
tersebut, peneliti merumuskan permasalahan, apakah ada
pengaruh Rational Emotive Behaviour Therapy terhadap
afiliasi diri pada mahasiswa? Hipotesis yang diajukan
adalah Ada pengaruh pemberian REBT terhadap afiliasi
diri pada mahasiswa.

1. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dengan desain between subjects design with
control group design yang terdiri dari 2 kelompok Partisip-
an yang berbeda (Creswell & Creswell, 2018). Partisipan
pada kelompok eksperimen (KE) yang mendapatkan perla-
kuan berupa pelatihan REBT dan Partisipan pada kelom-
pok kontrol (KK) tidak mendapatkan perlakuan. Instru-
men alat ukur Skala afiliasi diri menggunakan karakteris-
tik afiliasi diri McClelland (1987) sebagai aspek-aspeknya.
Pengukuran terkait keselarasan dan relevansi item ber-
dasarkan kesepakatan penilaian dari penilai-penilai yang
kompoten (expert judgment). Skala afiliasi diri ini disusun
oleh peneliti yang awalnya memiliki 77 butir aitem dengan
40 favorable dan 37 unfavorable. Peneliti melakukan uji
coba skala afiliasi pada partisipan yang memiliki kriteria
yang sama dengan dengan partisipan penelitian ini. Sete-
lah uji coba skala dilakukan maka diperoleh aitem-aitem
yang tidak gugur, dalam hal ini aitem yang memiliki nilai
rixx ≥ 0,25 dengan koefisien daya beda antara angka 0,25
sampai 0,623 dan koefisien reliabilitas α = 0,883. Skala
afiliasi yang digunakan peneliti memiliki total aitem 37
dengan 17 favorable dan 20 unfavorable.

Intervensi pada penelitian ini menggunakan Modul
”Master Your Mind”. Modul tersebut menggunakan
teknik-teknik dasar Rational Emotive Behavior Thera-
py (Utami, 2018). Modul ”Master Your Mind” yang
digunakan peneliti telah melalui tahap modifikasi pada
beberapa tahap dan sesinya menyesuaikan dengan vari-
abel penelitian. Modul modifikasi ”Master Your Mind”
berisi petunjuk pelaksanaan pelatihan Rational Emotive
Behavior Therapy berupa rincian jadwal, tujuan, tahap-
tahap, alat dan bahan, dan perkiraan waktu pelaksanaan.
Komponen modul tersebut berisi antara lain: (1) Sesi
pertama, penjelasan definisi afiliasi diri, cara mengeva-
luasi pikiran, dan membedakan fakta dan persepsi; (2)
Sesi kedua, berisi penerapan teknik rational emotive be-
havior therapy dan pengenalan tentang pikiran irasional;
(3) Sesi ketiga, berisi aktivitas berupa permainan yang
berkaitan dengan materi koneksi antara pikiran, tubuh,
dan emosi. Modul ini dijadikan sebagai panduan bagi
trainer dalam memberikan pelatihan Rational Emotive
Behavior Therapy pada mahasiswa.

Selain itu, instrumen tambahan dalam penelitian ini
menggunakan tes prestasi. Tes prestasi berisi kumpulan

soal tentang materi pelatihan REBT, terdiri dari 15 soal
pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti untuk melihat
sejauh mana pemahaman partisipan penelitian terkait
materi pelatihan REBT. Tes prestasi dibuat berdasarkan
materi yang dipaparkan dalam pelatihan REBT, sehing-
ga setiap butir pertanyaannya dikembangkan dari materi
ajar dalam modul Master Your Mind yang sudah terbukti
validitasnya (Utami, 2018). Validitas pada tes prestasi
menggunakan validitas konstruksi yaitu dengan memas-
tikan kesesuaian setiap item soal dengan tiap aspek dalam
tujuan sesi instruksional. Kesesuaian aitem soal berda-
sarkan pada tujuan sesi seperti pemahaman definisi afiliasi
diri, cara mengevaluasi pikiran, dan membedakan fakta
atau persepsi. Keakuratan tes prestasi dapat dilihat mela-
lui perbandingan hasil skor partisipan penelitian kelompok
eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan setelah pemberian materi dari modul REBT,
menggunakan analisis Wilcoxon dengan p = 0.036 (p >
0.050). Dalam hal ini setiap partisipan eksperimen di-
pastikan telah mengikuti pelatihan dan menerima materi
REBT secara utuh tanpa terkecuali. Sehingga peningkat-
an skor tes prestasi merepresentasikan terserapnya materi
REBT yang diberikan sesuai modul pelatihan. Tes pres-
tasi diberikan sebelum pelatihan dilakukan yakni pada
hari pertama sebelum kegiatan dimulai, dan diberikan
lagi setelah pelatihan dilakukan yakni pada hari kedua
setelah kegiatan selesai.

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa ber-
usia 18-25 tahun. Partisipan yang digunaakan dalam
penelitian ini memiliki skor afiliasi diri yang tergolong ke
dalam kategori sedang-rendah. Partisipan yang sesuai de-
ngan hasil screening kriteria berjumlah 18 orang, yaitu 2
Partisipan berada pada kategori rendah dan 16 Partisipan
berapa pada kategori sedang. Peneliti mengkonfirmasi ke-
sanggupan 18 Partisipan untuk mengikuti penelitian, dari
18 Partisipan dikelompokkan ke dalam dua jenis kelompok
yang berbeda, yakni kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengelompokkan dilakukan secara random, de-
ngan anggapan semua Partisipan memiliki kesempatan
yang sama untuk masuk ke dalam kelompok eskperimen
maupun kelompok kontrol. Terdapat 5 orang yang ber-
sedia mengikuti penelitian dan masuk dalam kelompok
eksperimen, 10 orang Partisipan masuk sebagai kelompok
kontrol. Lihat Tabel 1 dan Tabel 2

Tabel 1
Kategorisasi Kelompok Eksperimen

No. Nama Skor Kategorisasi
1. IM 94 Sedang
2. JE 101 Sedang
3. AT 100 Sedang
4. MO 98 Sedang
5. GE 91 Sedang

Pelaksanaan penelitian melalui 3 tahap, di antaranya
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penge-
lolaan data. Tahap perencanaan berisi observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengeta-
hui permasalahan yang ada di lapangan terkait afiliasi
diri pada mahasiswa. Alat ukur yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data, yakni skala afiliasi diri yang
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Tabel 2
Kategorisasi Kelompok Kontrol

No. Nama Skor Kategorisasi
1. CI 90 Sedang
2. TI 100 Sedang
3. BA 99 Sedang
4. CD 96 Sedang
5. MA 91 Sedang
6. IM 101 Sedang
7. FR 81 Rendah
8. DI 98 Sedang
9. NA 82 Rendah
10. ZN 101 Sedang

telah melalui tahap uji coba dengan kriteria partisipan
yang sama dengan penelitian. Peneliti memastikan terkait
peminjaman ruangan dan alat-alat yang akan digunakan
dalam penelitian. Peneliti juga melakukan persiapan fasi-
litator, co-trainer, dan observasi yang sudah dipastikan
memenuhi syarat. Fasilitator dalam penelitian ini adalah
seorang psikolog yang berpengalaman memberikan pela-
tihan kepada mahasiswa dan memiliki keterampilan meng-
elola dinamika kelompok dalam pelatihan. Co-trainer
dalam penelitian ini adalah lulusan sarjana psikologi yang
memiliki pengalaman memberikan pelatihan kepada ma-
hasiswa. Observer dalam penelitian ini adalah mahasiswa
psikologi yang sudah lulus mata kuliah observasi.

Setelah mendapatkan professional judgment dan per-
baikan sesuai dengan masukan yang diberikan, kemudian
dilakukan persamaan persepsi isi modul dengan Fasili-
tator yang akan menyajikan pelatihan dalam penelitian
ini sebagai alternatif dari uji coba modul oleh Fasilita-
tor. Menyamakan persepsi peneliti dan trainer bertujuan
untuk memastikan ketepatan prosedur penelitian, waktu,
dan penyajian materi pelatihan. Uji coba modul tidak
dilakukan karena modul yang digunakan adalah modifika-
si dari modul sebelumnya yang sudah terbukti validitas
empiriknya lewat uji coba di lapangan (Utami, 2018).
Modul Master Your Mind telah melalui validasi isi de-
ngan analisis rasional oleh panel ahli yang terdiri dari
enam orang yang adalah seorang dosen dan psikolog yang
berkompeten dalam bidang pelatihan kepada mahasiswa
serta menguasai teori pendekatan rasional-emotif (Utami,
2018). Sebagai alternatif lainnya, peneliti berdiskusi dan
membedah ulang modul bersama trainer agar menjadi
buku panduan pelatihan yang lebih rinci, mudah dipa-
hami, dan siap digunakan. Modul REBT yang sudah
melalui proses penyamaan persepsi kemudian digunakan
sebagai panduan pelaksanaan penelitian ini. Tahap pelak-
sanaan adalah proses berlangsungnya penelitian berupa
pemberian pelatihan REBT pada partisipan. Pelatihan
REBT berlangsung selama 2 hari dalam rentang 1 minggu,
hari pertama terdiri dari 3 sesi, hari kedua terdiri dari 3
sesi. Sesi pertama, berlangsung selama 1 jam 30 menit,
Fasilitator mengajak Partisipan untuk mengetahui defi-
nisi afiliasi diri, mengevaluasi pikiran, dan membedakan
fakta dan persepsi. Sesi kedua, berlangsung selama 1 jam
15 menit, Fasilitator memberikan materi tentang pikiran
irasional dan rasional terlebih dahulu lalu meminta pe-
serta untuk mengerjakan tugas pada lembar kerja yang

telah disiapkan. Sesi ketiga, berlangsung selama 1 jam
15 menit, Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan
aktivitas berupa permainan yang berkaitan dengan materi
koneksi antara pikiran, tubuh, dan emosi. Fasilitator men-
ceritakan kisah pendek dan meminta Partisipan untuk
memberikan makna pada cerita tersebut, Fasilitator juga
mengajak Partisipan untuk melakukan aktivitas role play.

Hari kedua berisi tiga sub sesi yang sudah berfokus
pada pelatihan dan penerapan teknik rational emotive
behavior therapy dengan format A-B-C-D-E ke dalam
kehidupan dan pengalaman Partisipan sehari-hari. Sesi
pertama, berlangsung selama 1 jam 30 menit, Fasilitator
memberikan pendahuluan dengan contoh kasus mengenai
afiliasi diri yang sering dialami oleh mahasiswa, mene-
rapkan format A-B-C ke dalam contoh kasus tersebut
sekaligus menjelaskan pengertiannya. Fasilitator kemudi-
an meminta Partisipan untuk menuliskan permasalahan
masing-masing terkait kegiatan afiliasi dalam format A-
B-C dan menceritakannya dalam forum. Sesi kedua, ber-
langsung selama 1 jam 30 menit, Fasilitator memberikan
materi lanjutan dari A-B-C, yakni D-E dan mengenalkan
jenis-jenis pikiran irasional. Fasilitator juga menjelaskan
cara mendebatkan pikiran irasional pada Partisipan. Se-
si ketiga, berlangsung selama 1 jam 0 menit, Fasilitator
menayangkan film pendek yang berkaitan dengan materi
dan mengajak peserta untuk melakukan aktivitas afirmasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Wilcoxon Signed Rank Test, Mann Whitney
dan Uji-t. Teknik ini digunakan karena jumlah sampel
kecil yakni kurang dari 30. Tahap pengolahan data di-
lakukan dengan aplikasi SPSS 20 dengan teknik analisis
data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann
Whitney.

2. Hasil
Hasil analisis diperoleh tiga Partisipan yang mengalami pe-
ningkatan skor afiliasi diri, 1 Partisipan tidak mengalami
perubahan skor, dan 1 Partisipan mengalami penurunan
skor. Sebagai catatan, skor pre-test yang tertera bukanlah
skor screening untuk mendapatkan partisipan penelitian.
Skor semua partisipan saat screening tidak ada yang ma-
suk sebagai kategori tinggi. Screening dilakukan seminggu
sebelum pelatihan berlangsung, sedangkan Pre-test dila-
kukan pada hari pertama pelatihan berlangsung. Skor
pada kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
berupa pelatihan REBT ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3
Skor Afiliasi Diri Kelompok Eksperimen

Partisipan Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori

AT 98 Sedang 101 Sedang
GE 95 Sedang 95 Sedang
MO 94 Sedang 101 Sedang
IM 92 Sedang 87 Sedang
JE 98 Sedang 99 Sedang

Berdasarkan hasil analisis uji beda maka didapatkan
data posttest dengan nilai Z = -.943 dengan p = 0.345
> 0.050. Uji Mann Whitney digunakan untuk melihat
ada atau tidaknya perbedaan afiliasi diri pada kelompok
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eksperimen yang mendapat perlakuan dengan kelompok
kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Hasil analisis
data skor posttest pada kedua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh nilai Z = .000 dengan p =
1.000 > 0.050. Skor mean kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ditunjukkan pada grafik 1 berikut: ]Ber-
dasarkan hasil analisis uji beda maka didapatkan data
posttest dengan nilai Z = -.943 dengan p = 0.345 > 0.050.
Uji Mann Whitney digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan afiliasi diri pada kelompok eksperi-
men yang mendapat perlakuan dengan kelompok kontrol
yang tidak mendapat perlakuan. Hasil analisis data skor
posttest pada kedua kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh nilai Z = .000 dengan p = 1.000 > 0.050.
Skor mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil uji beda statistik menggunakan Wilco-
xon Signed Ranks dan Mann Whitney dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh pelatihan REBT terhadap pe-
ningkatan afiliasi diri pada kelompok eksperimen. Tingkat
afiliasi diri pada kelompok eksperimen setelah diberikan
pelatihan REBT tidak lebih tinggi dari pada tingkat afi-
liasi diri sebelum diberi pelatihan REBT. Lebih lanjut,
tidak ada perbedaan tingkat afiliasi diri pada kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan berupa pelatihan
REBT dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat
perlakuan.

Eksperimen dilakukan selama dua hari yang disesua-
ikan dengan alokasi sesi pada modul Master Your Mind
(Utami, 2018). Berdasarkan hasil data tes pengetahuan
oleh Partisipan dalam kelompok eksperimen selama dua
hari pelatihan terdapat peningkatan pemahaman terkait
afiliasi. Peningkatan dibuktikan melalui perolehan skor
benar dari pengerjaan tes prestasi yang berisi sekumpulan
soal terkait materi pelatihan. Skor benar rata-rata da-
ri partisipan mengalami peningkatan setelah mengikuti
pelatihan. Lebih lanjut, hasil pengukuran statistik meng-
gunakan uji t-test yang membandingkan perolehan skor
pre-test dan post-test tes prestasi mendapatkan nilai Z =
0.00 dengan p = 0.036 > 0.050 yang menunjukkan ada per-
bedaan signifikan. Perolehan skor partisipan ditunjukkan
pada tabel 4 dan perubahan secara visual ditunjukkan
pada Gambar 1 berikut:

Tabel 4
Hasil Tes Prestasi

Nama Tes Prestasi
Hari I Hari II

JE 5/15 12/15
IM 6/15 6/15
MO 1/15 7/15
AT 7/15 12/15
GE 9/15 13/15

3. Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Rational
Emotive Behaviour Therapy (REBT) terhadap afiliasi diri
pada mahasiswa. Berdasarkan hasil uji beda statistik

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks dan Mann Whitney
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh pelatihan
REBT terhadap peningkatan afiliasi diri pada kelompok
eksperimen. Tingkat afiliasi diri pada kelompok eksperi-
men setelah diberikan pelatihan REBT tidak lebih tinggi
dari pada tingkat afiliasi diri sebelum diberi pelatihan
REBT. Lebih lanjut, tidak ada perbedaan tingkat afiliasi
diri pada kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan
berupa pelatihan REBT dengan kelompok kontrol yang
tidak mendapat perlakuan. Temuan pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
peningkatan afiliasi diri melalui intervensi yang berfokus
pada pemebelajaran sosial seperti konseling kognitif sosi-
al bermain peran (Widyanti et al., 2020) dan konseling
bevahioral dengan teknik role playing melalui lesson study
(Jayanti et al., 2020). Perbedaan ini mungkin terjadi ka-
rena perbedaan komponen intervensi. Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) memiliki komponen seperti
situasi (antesendance), kognitif atau keyakinan (beliefs),
dan perilaku (consequence). Komponen yang beragam
tersebut justru membuat kemampuan perilaku dan skills
dalam membangun afiliasi diri menjadi kurang terasah.
Intervensi REBT adalah treatment menitik beratkan pa-
da aspek kognitif yang berfokus untuk merestrukturisasi
sistem kepercayaan agar menjadi lebih rasional, logis, dan
realistis (David et al., 2017). Oleh karena itu, pada aspek
kogntif justru membuat partisipan memiliki pengatahuan
lebih tentang afiliasi diri saja.

Meskipun tidak berhasil meningkatkan afiliasi diri,
berdasarkan hasil tes prestasi yang dikerjakan oleh parti-
sipan dalam kelompok eksperimen, terdapat peningkatan
pemahaman terkait afiliasi. Peningkatan dibuktikan mela-
lui perolehan skor benar dari pengerjaan tes prestasi yang
berisi sekumpulan soal terkait materi pelatihan. Sebanyak
6 dari 7 orang mengalami peningkatan pemahaman berda-
sarkan skor tes prestasi, yakni GE, MO, RA, CY, AT, dan
JE. Peningkatan pemahaman pada afiliasi diri tidak selalu
dapat membuat afiliasi diri mengalami peningkatan, kare-
na bukan faktor utama yang dapat meningkatkan afiliasi
diri. Terdapat kemungkinan Partisipan membutuhkan
waktu dalam membentuk afiliasi diri yang tinggi sehingga
baru tampak dalam bentuk pemahaman. Berdasarkan
pendekatan kognitivisme dan konstruktivisme yang berka-
itan dengan proses berpikir manusia dalam belajar, diper-
lukan pembentukan pemahaman dan konstruksi makna
berdasarkan pengalaman setelah mendapatkan pengetahu-
an dan pemahaman baru (Saksono, 2023). Menurut Tseng
et al. (2022) pembentukan afiliasi diri memerlukan proses
modeling dan contoh kedekatan dengan orang lain sebagai
proses transisi perilaku. Pada intervensi REBT dengan
sesi yang relatif singkat kurang memfasilitasi kedekatan
antar partisipan, sehingga proses modeling dengan orang
lain juga berlangsung minim.

Selain faktor dari komponen intervensi, faktor indivi-
dual juga dapat memengaruhi tidak meningkatnya afiliasi
diri pada partisipan yang tidak dikontrol pada penelitian
ini. Masing-masing faktor tersebut berhubungan dengan
afiliasi diri yang ditunjukkan oleh individu, diantaranya
adalah tingkat harga diri (Meinarno & Sarwono, 2018).
Individu yang memiliki tingkat harga diri rendah cende-
rung kurang percaya diri, sehingga menghambat individu
untuk mengembangkan afililasi diri (Chen et al., 2015).
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Gambar 1
Perbandingan Mean Antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Faktor lainnya adalah performa kognitif. Kognitif me-
mengaruhi indivdiu untuk membentuk gambaran tentang
hubungan sosial. Individu dengan kognitif yang cenderung
kaku lebih sulit untuk membangun afiliasi diri (Wascher
et al., 2018). Selain itu, gaya kelekatan juga memengaru-
hi kemampuan afiliasi atau kemampuan sosial seseorang
(Santrock, 2011). Partisipan dalam penelitian dapat me-
miliki gaya kelekatan yang berbeda-beda tergantung dari
pengalaman semasa hidupnya. Zayas dan Sakman (2020)
menjelaskan bahwa afiliasi diri sangat terkait dengan gaya
kelekatan orang tua pada tahap perkembangan remaja
akhir seperti mahasiswa. Beberapa Partisipan dalam pe-
nelitian mengatakan memiliki pengalaman hubungan yang
tidak harmonis dengan orang tua atau pernah mengalami
keterasingan sosial yang membekas. Afiliasi diri menja-
di terhambat karena pengalaman yang merugikan dan
gaya kelekatan orang tua yang buruk (Walsh & Zadu-
rian, 2022). Faktor harga diri, performa kognitif dan
pengalaman-pengalaman yang membentuk gaya kelekat-
an tersebut kurang dapat terfasilitasi dengan intervensi
REBT.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah jangka waktu
pelatihan yang berselang satu minggu. Memberi pelu-
ang pencemar bagi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang tidak benar-benar dikondisikan, sehingga
bisa memengaruhi skor afiliasi diri. Hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan pada mahasiswa, tetapi hanya ber-
laku bagi partisipan penelitian. Hal ini dikarenakan tidak
ditentukan secara pasti populasi mahasiswa. Partisipan
dalam penelitian ini tidak dapat dianggap sebagai sampel
yang representatif untuk mewakili populasi.

4. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pening-
katan afiliasi diri mahasiswa dilihat dari analisis uji beda
Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok eksperimen se-
telah mendapat perlakuan berupa pelatihan REBT. Tetapi
pada tes prestasi yang mengukur pengetahuan terhadap
materi REBT ditemukan adanya kenaikan pengetahuan

materi REBT pada partisipan. Penelitian ini menunjukan
bahwa peningkatan pengetahuan pada intervensi tidak
selalu berjalan beriringan dengan peningkatan variabel
psikologis yang menjadi target intervensi. Tidak adanya
peningkatan afiliasi diri dapat diakibatkan karena REBT
terlalu menitik beratkan pada aspek kognitif di bandingk-
an dengan aspek perilaku dan keterampilan sosial yang
justru diperlukan individu dalam meningkatkan afiliasi
diri.

4.1 Saran
Peneliti selanjutnya dapat menyusun komponen intervensi
yang lebih berimbang pada aspek-aspek yang diperlukan
dalam meningkatkan afiliasi diri, seperti memperbanyak
praktik langsung dan lebih banyak melatih ketrampilan
sosial sebagai modal untuk meningkatkan afiliasi diri, se-
hingga tidak terlalu fokus pada aspek kognitif saja. Selain
itu, peneliti selanjutnya sebaiknya dapat membuat desain
eksperimen dengan lebih ketat dalam menjaga masuk-
nya faktor pencemar dalam segi waktu intervensi dan
mengambil sampel partisipan yang lebih representatif.

5. Pernyataan
5.1 Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan Terima kasih kepada partisipan di
penelitian dan berbagai pihak yang telah membantu proses
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kepada reviewer
yang telah memberikan masukan yang konstruktif terkait
artikel penelitian ini.

5.2 Pendanaan
Pendanaan pada penelitian ini sepenuhnya ditanggung
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